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Abstrak 

Latar Belakang: Pemeriksaan laboratorium khususnya hematologi banyak diminta para dokter untuk 

membantu menegakkan diagnosis. Sel darah putih (Leukosit) merupakan bagian penting dari sistem 

pertahanan tubuh yang fungsinya untuk melawan mikroorganisme penyebab infeksi, sel tumor, dan 

zat- zat asing yang berbahaya. Hitung jumlah leukosit metode manual dilakukan dengan pengenceran 

darah menggunakan larutan turk tetapi yang menjadi masalah adalah terkadang larutan turk tidak 

tersedia atau tersedia tapi sudah kadaluarsa sehingga dilakukan alternatif dengan modifikasi perasan 

jeruk kunci (Citrus macrocarpa Bunge). Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui perbedaan jumlah 

leukosit yang dihitung menggunakan modifikasi air perasan buah jeruk kunci (Citrus microcarpa 

Bunge) dan larutan turk. Metode Penelitian : eksperimental. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

19 januari 2023 di RS Bunda Palembang dan pengambilan sampel dilakukan di laboratorium 

Hematologi IkeST Muhammadiyah Palembang yang berjumlah 31 sampel darah EDTA. Hasil : hasil 

yang didapat pada penelitian ini terdapat perbedaan antara hitung jumlah leukosit degan modifikasi 

perasan jeruk kunci (citrus macrocarpa Bunge), larutan turk dan hematology analyzer hasil data 

penelitian dilakukan menggunakan Analisa data dengan program SPSS dengan uji normalitas Shapiro 

wilk dan dilanjutkan degan uji Kruskal walis. Simpulan : Tidak terdapat perbedaan antara 

Pemeriksaan hitung jumlah leukosit menggunaka modifikasi perasan buah jeruk kunci (citrus 

macrocarpa Bunge) dan larutan turk. 

Kata Kunci : Leukosit, Jeruk Kunci (citrus macrocarpa Bunge), Turk,hematologi analyzer 

 

Abstract 

Background : Laboratory tests, especially hematology, are frequently requested by doctors to help 

make a diagnosis. White blood cells (leukocytes) are an important part of the body’s defense system 

whose function is to fight infection causing microorganisms, tumor cells, and harmful foreign 

substances. Counting the number of leukocytes by manual method is done by diluting the blood using 

Tur ation, but the problem is that sometimes the Turk solution is not available. or is available but has 

expired, so an alternative is done by modifying key orange. juice (Citrus macrocarpa Bunge). 

Research purposes : To determine the difference in the number of leukocytes counted using modified 

key lime juice (Citrus microcarpa Bunge) and Turk solution. Research Methods : Experimental this 

research was conducted on January 19, 2023 at Bunda Hospital Palembang. and sampling was 

carried out at the IkeST Muhammadiyah Palembang Hematology Laboratory, totaling 31 EDTA 

blood samples. Results : The results obiained in this study showed that there was a difference in the 

leukocyte count with the modification of key orange juice (Citrus macrocarpa Bunge), turk solution, 

and a hematology analyzer. The results of the research data were carried out using data analysis 

with the SPSS program with the Shapiro–Wilk normality test and continued with the Kruskal test. 

Conclusion : There is a difference between the leukocyte count examination using modified key lime 

juice (Citrus macrocarpa Bunge) and Turk solution.  

Keywords : Leukocytes, Key Oranges (citrus macrocarpa Bunge), Turk, hematology analyzer 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pemeriksaan hematologi adalah pemeriksaan 

yang dilakukan untuk mengetahui keadaan darah dan 

komponen- komponen di dalam darah. Darah terdiri 

dari eritrosit, leukosit, trombosit, serta cairan yang 

berwarna ke- kuningan disebut dengan plasma 

(Saputra & Aristoteles, 2022). Sel darah putih 

(Leukosit) merupakan bagian penting dari sistem 

pertahanan tubuh yang fungsinya untuk melawan 

mikroorganisme penyebab infeksi, sel tumor, dan zat- 

zat asing yang berbahaya. Terdapat beberapa jenis 

leukosit yaitu Basofil, Eosinofil, Monosit, Neutrofil 

Segmen, Neutrofil Batang, dan Limfosit. Terdapat 

hubungan antara hitung jenis neutrophil dan limfosit 

dengan tingkat keparahan Apendisitis. 

Apendisitis adalah peradangan pada apendiks 

vermiformis dan merupakan penyebab paling sering 

nyeri perut akut. Apendisitis akut paling sering 

ditemui. Apendisitis terjadi pada sekitar 233/100.00 

orang diseluruh dunia Diabetes mellitus adalah suatu 

kumpulan gejala yang timbul pada seseorang 

disebabkan oleh adannya peningkatan kadar glukosa 

darah yang diakibatkan oleh adanya gangguan sekresi 

insulin, kerja insulin, atau keduanya sehingga 

memiliki karakteristik hiperglikemia. Seseorang 

dengan diabetes berisiko memiliki morbiditas dan 

mortalitas yang lebih tinggi karena komplikasinya 

seperti penyakit ginjal, kebutaan, amputasi kaki, 

jantung koroner (Wulandari et al., 2020). Pada tahun 

terakhir 2018 terdapat sekitar 300.00 kunjungan 

rumah sakit tahunan amerika serikat untuk masalah 

terkait apendisitis. Diindonesia menurut data yang 

dirilis oleh Kementrian Kesehatan RI terdapat 

621.435 (3,53%) pasien. Diagnosis apendisitis 

ditegakkan berdasarkan anamnesis, pemeriksaan 

fisik, dan pemeriksaan penunjang yang sederhana dan 

mudah dilakukan adalah pemeriksaan laboratorium 

berupa hitung jumlah leukosit (Salim et al., 2021). 

Terdapat dua metode yang digunakan dalam 

pemeriksaan hitung jumlah leukosit, yaitu cara 

automatis dengan menggunakan mesin penghitung 

sel darah (Hematology Analyzer) dan manual 

menggunakan pipet leukosit, kamar hitung dan 

mikroskop. Saat ini sudah banyak laboratorium yang 

menggunakan cara automatis, tetapi masih banyak 

juga laboratorium yang menggunakan cara manual 

(Sari & Nurbidayah, 2021). 

Larutan turk standar adalah larutan yang 

digunakan dalam pemeriksaan hitung jumlah leukosit 

manual meliputi asam asetat glasial, gentian violet 

serta aquadest. Asam asetat glasial ialah senyawa 

yang termasuk dalam golongan asam karboksilat, 

memiliki nama lain yaitu (acetu) yang artinya 

cuka (Nurbidayah & maulidia, 2019). Jumlah 

leukosit dihitung persatuan volume darah 

dengan membuat pengenceran dari darah 

menggunakan larutan turk. Pada laboratorium 

klinik sederhana, ketersediaan reagen turk 

untuk menghitung jumlah leukosit seringkali 

tidak tersedia atau reagen tersedia tetapi 

kadaluarsa, untuk mengantisipasi kondisi 

tersebut dilakukan penelitian untuk mencari 

alternatif pengganti reagen (Rahmadhanty et 

al., 2019) 

Pada penelitian (Sari & Nurbidayah, 

2021) menyatakan Hasil perhitungan jumlah 

leukosit menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata – rata 

hasil perhitungan menggunakan larutan Turk 

pabrikan dengan menggunakan larutan Turk 

modifikasi air perasan lemon. Larutan air 

perasan lemon (Citrus limon) dapat dijadikan 

sebagai alternatif pengganti larutan Turk 

untuk hitung jumlah leukosit. Lemon (Citrus 

limon) merupakan salah satu buah-buahan 

citrus yang paling banyak digunakan di dunia, 

baik untuk keperluan konsumsi maupun non 

konsumsi. Sari lemon terdiri dari 5 hingga 6% 

asam sitrat yang membuatnya memiliki rasa 

asam. pH lemon berada pada angka 2, ini 

membuktikan bahwa buah lemon termasuk 

kategori sangat asam. Buah darigenus Citrus 

memang dikenal akan konsentrasi asam 

sitratnya yang cukup tinggi. 

Menurut (Rahmadhanty et al., 2019) 

larutan pengencer yang digunakan yaitu asam 

sitrat yang dapat digunakan sebagai 

pengganti larutan turk dalam ekstrak pekat 

daging buah asam jawa. Uji yang dilakukan 

menunjukkan hasil bahwa ekstak buah asam 

jawa dapat melisiskan eritrosit dan sel 

leukosit dapat terlihat pada lapang pandang. 

Daging buah asam jawa (tamarindus indicia) 

mengandung asam organil, salah satunya 

yaitu asam sitrat. Secara kimiawi asam sitrat 

dapat membentuk senyawa kompleks dengan 

logam karena memiliki gugus fungsional 

COOH dan –OH. Asam yang merupakan 

asam organik lemah yang terdapat pada daun 

dan tumbuhan genus citrus (jeruk-jerukan) 

yang mengandung 3 gugus karboksil. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang perbandingan jumlah leukosit yang 

dihitung menggunakan modifikasi air perasan 
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buah jeruk kunci (Citrus microcarpa Bunge) dan 

larutan turk. Jeruk kunci banyak diminati oleh 

masyarakat sebagai bahan minuman dan sebagai 

aroma makanan Jeruk kasturi yang kaya akan 

kandungan metabolit sekunder seperti asam sitrat, 

asam amino, dan minyak atsiri dan memiliki 

kandungan vitamin C juga antioksidan yang tinggi 

(Yanti & Isda, 2021). Buah jeruk kunci atau yang di 

Kota Pontianak biasa disebut jeruk sambal 

merupakan salah satu buah yang tidak dapat 

dilepaskan dari budaya kota ini terutama di bidang 

kuliner. Buah jeruk kunci merupakan pelengkap 

dalam menyantap berbagai makanan khas 

Kalimantan Barat seperti bubur pedas, soto, sambal 

bahkan dijadikan salah satu minuman yang 

menyegarkan (Masykuroh et al., 2022). 

 

2 .METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini ialah studi eksperimental dengan 

rancangan Postest Only Control Group Design 

lokasi penelitian di Laboratorium Rumah Sakit 

Bunda Palembang dan waktu penelitian dilakukan 

pada tanggal 19 januari 2023, Subjek penelitian ini 

adalah   mahasiswi tingkat 2 dan 3 Program Studi 

DIV Teknologi Laboratorium Medis Ikest 

Muhammadiyah Palembang yang berjumlah 31 

mahasiswi. 

Kriteria inklusi ialah bersedia menjadi 

responden, umur >17 sampai 22 tahun, dan berjenis 

kelamin perempuan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu Purposive Sampling yaitu, 

dimana pada penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling yang didasarkaan pada suatu 

pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti 

sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang 

diketahui sebelumnya (Soekidjo, 2018) 

 Alat dan bahan yang digunakan ialah, cara 

automatis dengan menggunakan mesin penghitung 

sel darah (Hematology Analyzer) dan manual 

menggunakan pipet leukosit, kamar hitung dan 

mikroskop. APD, Tourniquet, Jarum Vacutainer, 

Handscoon, Holder, Tabung EDTA 3cc, Swab 

alkohol 70%, Kapas Kering, plester, larutan turk, 

perasan jeruk kunci, aquadest, gentian violet. 

Prosedur kerja penelitian pada tahap preanalitik 

lakukan  persiapan alat dan bahan serta pengambilan 

sampel. Tahap Analitik melakukan pemeriksaan 

dilakukan dengan metode otomatis menggunakan 

hematology analizer dan metode manual 

menggunakan bilik hitung dengan larutan turk dan 

modifikasi perasan buah jeruk kunci (Citrus 

microcarpa Bunge)  lalu pembacaan dan 

dilanjutkan tahap pasca analitik tahap mulai 

dari mencatat hasil pemeriksaan dan 

memberikan interpretasi hasil sampai dengan 

pelaporan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

 

Hasil penelitian yang diperoleh 

daripengujian "Perbedaan Kadar HbA1c 

Pada Pasien Diabetes Mellitus 

Menggunakan Sampel Darah Kapiler Dan 

Darah Vena)" Berdasarkan hasil 

pemeriksaan dan pengolahan data dengan 

Test Statistik dapat diketahui bahwa 

besarnya p yaitu sebesar 0.000, dimana 

hasil tersebut kurag dari nilai 0.05 yang 

artinya terdapat perbedaan antara jumlah 

leukosit yang dihitung menggunakan 

modifikasi perasan buah jeruk kunci (Citrus 

microcarpa Bunge), larutan turk dan 

heamtology analyzer. Pada pemeriksaan 

jumlah leukosit yang dihitung 

menggunakan modifikasi air perasan buah 

jeruk kunci (citrus microcarpa bunge) dan 

larutan turk hasil penelitian didapat sebagai 

berikut : 
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Gambar 1. Hasil Rerata jumlah Leukosit yang dihitung  menggunakan 

modifikasi perasan buah jeruk kunci (Citrus microcarpa Bunge), larutan 

turk dan hematology analyzer 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1. didapatkan hasil rata-rata pemeriksaan hitung jumlah leukosit pada 

sampel dengan jeruk kunci 3.458 10³/µl metode manual dengan larutan turk 3.403 10³/µl dan 

hematology analyzer 6.992 10³/µl. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menggunakan sampel 

mahasiswi tingkat 2 dan 3 Program Studi 

DIV Teknologi Laboratorium Medis Ikest 

Muhammadiyah Palembang yang berjumlah 

31 mahasiswi. Penelitian dilakukan untuk 

mengetahui perbandingan  jumlah leukosit 

yang dihitung menggunakan modifikasi air 

perasan buah jeruk kunci (citrus microcarpa 

bunge) dan larutan turk. 

hasil rata-rata manual jeruk kunci 

3.458 10³/µl dengan nilai tertinggi yaitu 

6.232 10³/µl dan terendah yaitu 912 10³/µl, 

rata-rata manual larutan turk 3.403 10³/µl 

dengan nilai tertinggi yaitu 9.272 10³/µl dan 

terendah 1.444 10³/µl dan pada rata-rata 

automatis hematologi analyzer 7.297 10³/µl 

nilai tertinggi yaitu 10.650 10³/µl dan 

terendah 3.650 10³/µl. Untuk lebih 

memperjelas data 

 Maka dilakukan dengan uji statistic 

menggunakan program SPSS. Dari hasil uji 

normalitas didapatkan bahwa jumlah 

Leukosit yang dihitung  menggunakan 

modifikasi perasan buah jeruk kunci (Citrus 

microcarpa Bunge) didaptkan hasil sig 

0.239, larutan  turk di dapatkan hasil sig  

0.000 dan hematologi analyzer didapatkan 

hasil sig 0.984 hal ini berarti data penelitian 

yang dianalisa tidak terdistribusi normal, 

selanjutnya untuk menormalkan selisih 

dilakukan proses transformasi data uji 

transformasi, Hasil uji transformasi data pada 

jumlah leukosit metode manual 

menggunakan modifikasi perasan buah jeruk 

kunci (Citrus microcarpa Bunge) didapatkan 

hasil sig 0.415, larutan Turk didapatkan hasil 

sig 0.029 dan hematologic analyzer 

didapatkan hasil sig 0.878 disimpulkan 

bahwa proses transformasi data untuk 

menormalkan selisih tidak berhasil karena 

data tidak terdistribusi normal dimana nilai 

signifikan p < α (α = 0.05). Apabila setelah 

transformasi data tetap tidak berdistribusi 

normal, maka dilanjutkan menggunakan uji 

statistik Non-parametric uji Kruskal Walis 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 

sebesar 0.000, dimana hasil tersebut <0.05 

yang artinya terdapat perbedaan antara 

jumlah leukosit yang dihitung menggunakan 

modifikasi perasan buah jeruk kunci (Citrus 

microcarpa Bunge) larutan turk dan 

hematology analyzer. 
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Dalam perhitungan sel leukosit pada 

alat manual Improved Neubauer sangat sulit 

untuk mengontrol atau mendapat akurasi dan 

presisinya, hal ini disebabkan karna sel 

leukosit bercampur dengan kotoran pada 

objek gelas maka pada saat pembacaan 

hitung jumlah leukosit memerlukan waktu 

yang cukup lama agar diperoleh hasil yang 

maksimal, Keuntungan dari metode manual 

adalah mesin penghitung automatis tidak 

dapat diandalkan dalam menghitung sel 

abnormal, atau ketika jumlah sel sangat 

tinggi sehingga analyzer tidak mampu 

menghitungnya (Siska, 2020) 

Cara automatis lebih praktis dan 

didapatkan keakuratan hasil, tapi biayanya 

masih cukup mahal dibandingkan dengan 

menggunakan cara manual yang biayanya 

cenderung lebih murah. Metode 

penghitungan leukosit yang terbaik 

menggunakan metode automatis dikarenakan 

metode ini dapat memberikan hasil secara 

cepat dan akurat. Namun, metode ini 

memiliki kekurangan yaitu tidak dapat 

menghitung leukosit yang saling melekat 

(menggumpal) sehingga hasil pemeriksaan 

rendah palsu atau tinggi palsu (Rosyidah et 

al., 2021) 

Modifikasi perasan buah jeruk kunci 

(Citrus microcarpa Bunge) sebagai pengganti 

larutan turk mengandung senyawa flavonoid, 

terpenoid, alkaloid, tanin dan saponin. 

Sehingga dapat dijadiakan bioreduktor dalam 

sintesis nanopartikel perak.Berdasarkan 

uraian diatas, maka dilakukan penelitian 

sintesis nanopartikel perak menggunakan 

bioreduktor ekstrak kulit jeruk kunci (Citrus 

microcarpa Bunge) (Masykuroh & Nurulita, 

2022). 

Modifikasi perasan buah jeruk kunci 

(Citrus macrocarpa Bunge) tidak dapat 

digunakan sebagai pengganti larutan turk 

dalam hitung jumlah leukosit. Hitung jumlah 

leukosit dengan Modifikasi perasan buah 

jeruk kunci (Citrus macrocarpa Bunge)ini 

juga memiliki banyak kekurangan pada saat 

pembacaan sel dimikroskop terdapat banyak 

kotoran seperti bitnik-bintik yang 

mengganggu pembacaan. Kotoran-kotoran 

tersebut disebabkan oleh sisa-sisa perasan 

buah jeruk kunci. Air perasan buah jeruk 

kinci juga sulit disaring dengan kertas saring 

karena airnya yang sedikit kental dan 

mengandung banyak bulir bulir dari buah 

jeruk kunci tersebut. 

Pemeriksaan hitung jumlah sel leukosit 

lebih disarankan menggunakan alat 

hematology analyzer karena dapat 

mengeluarkan hasil dengan cepat dan akurat 

dengan catatan alat tersebut telah terkalibrasi 

dan melalui tahap pemantapan mutu dengan 

baik dan benar. 

 

4. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

Perbandingan Jumlah Leukosit Yang 

Dihitung Menggunakan Modifikasi Air 

Perasan Jeruk Kunci (Citrus microcarpa 

Bunge) Dan Larutan Turk dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Nilai rata rata pemeriksaan jumlah 

leukosit dengan metode manual 

modifikasi perasan buah jeruk kunci 

(Citrus Macrocarpa Bunge) 3.458 10³/µl  

dan Nilai rata rata pemeriksaan jumlah 

leukosit dengan metode manual dengan 

larutan turk 3.403 10³/µl 

2. Terdapat perbedaan antara jumlah 

leukosit yang dihitung menggunakan 

modifikasi perasan buah jeruk kunci 

(Citrus microcarpa Bunge), larutan turk 

dan hematologic analyzer 
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